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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan 

sistem informasi teknologi, task force, dan karakter auditor terhadap kinerja auditor 

yang dimediasi tingkat penggunaan sistem (studi pada auditor KAP di Kota 

Semarang). Banyak audit yang belum mampu menggunakan teknologi karena 

belum di dukung sepenuhnya oleh manajemen Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk 

meningkatkan penggunaan sistem informasi teknologi yang berdampak terhadap 

kinerja audit.  

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor KAP di Kota Semarang. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling, dengan 

kuesioner yang disebarkan kepada 100 auditor. Metode analisa dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis linear berganda, uji 

hipotesis dan analisis jalur.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi 

teknologi berpengaruh negatif signifikan terhadap penggunaan sistem, sementara 

task force dan karakter auditor berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan 

sistem. Penggunaan sistem informasi teknologi, task force dan karakter auditor 

secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan sistem. 

Sedangkan, penggunaan sistem informasi teknologi, task force dan penggunan 

sistem berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor, kemudian karakter 

auditor berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja auditor. Hubungan antara 

penggunaan sistem informasi teknologi dengan kinerja auditor adalah penggunaan 

sistem tidak memediasi pengaruh penggunaan sistem informasi teknologi terhadap 

kinerja auditor. Hubungan antara task force dengan kinerja auditor adalah 

penggunaan sistem tidak memediasi pengaruh task force terhadap kinerja auditor. 

Hubungan antara karakter auditor dengan kinerja auditor adalah penggunaan sistem 

memediasi pengaruh karakter auditor terhadap kinerja auditor. 

 

Kata Kunci : Penggunaan Sistem Informasi Teknologi, Task Force, Karakter 

Auditor, Penggunaan Sistem, Kinerja Auditor. 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

This research aims to determine the magnitude of the influence of the use of 

information technology systems, task force, and auditor character on auditor 

performance which is mediated by the level of system use (studies on KAP auditors 

in Semarang City). Many audits have not been able to use technology because they 

have not been fully supported by the management of the Public Accounting Firm 

(KAP) to increase the use of information technology systems that have an impact 

on audit performance. 

The population in this study is KAP auditors in the city of Semarang. 

Sampling using simple random sampling technique, with a questionnaire 

distributed to 100 auditors. The analytical method in this study uses descriptive 

analysis, classical assumption test, multiple linear analysis, hypothesis testing and 

path analysis. 

The results of this research indicate that the use of information technologi 

systems has a significant negative effect on the use of the system, while the task 

force and auditor character have a significant positive effect on the use of the 

system. The use of information technology systems, task force and auditor character 

simultaneously has a significant positive effect on the use of the system. Meanwhile, 

the use of information technology systems, task force and system use have a 

significant positive effect on auditor performance, then the auditor’s character has 

a significant negative effect on auditor performance. The relationship between the 

use of information technology systems and the auditor’s performance is that the use 

of the system does not mediate the effect of the use of information technology 

systems on the auditor’s performance. The relationship between the task force and 

the auditor’s performance is that the use of the system does not mediate the effect 

of the task force on the auditor’s performance. The relationship between auditor 

character and auditor performance is the use of the system to mediate the effect of 

auditor character on auditor performance. 

 

Keywords: Information Technology System Use, Task Force, Auditor Character, 

System Use, Auditor Performance. 

 

 

PENDAHULUAN 

Profelsi akuntan publik tellah 

melngalami pelrubahan untuk 

melngikuti pelrkelmbangan salah 

satunya adalah skandal Elnron.  

Pelrkelmbangan telrbaru akan 

melngakibatkan dampak telrhadap 

akuntan publik yaitu belrlakunya SAK 

ElMKM (Standar Akuntansi 

Keluangan – Elntitas Mikro, Kelcil, dan 

Melnelngah) tahun 2018.  

Intelnsitas pelkelrjaan auditor 

yang tinggi belrpotelnsi melmpelngaruhi 

kinelrja auditor, kinelrja selbagai hasil 

dari pelkelrjaan yang telrkait delngan 

tujuan organisasi selpelrti kualitas, 



 
 

 
 

elfisieln dan kritelria elfelktifitas kelrja 

lainnya.  

Telknik Audit belrbantuan 

Komputelr-TABK (Computer Assisted 

Audit Techniques-CAATs) diharapkan 

dapat melmbantu auditor dalam 

melningkatkan kualitas auditnya, selrta 

melringankan belban auditor. 

Softwarel pelnunjang yang 

digunakan KAP selndiri adalah sistelm 

informasi belrbasis telknologi 

ellelktronik selpelrti Groupware Support 

System, contohnya selpelrti Decision 

Support System (DSS).  

Perceived of usefulness dan 

perceived ease of use dari telori TAM 

yaitu suatu modell untuk melmpreldiksi 

dan melnjellaskan bagaimana 

pelngguna telknologi melnelrima dan 

melnggunakan telknologi yang 

belrkaitan delngan pelkelrjaan pelngguna 

olelh Selmbiring (2018).  

Belrkaitan delngan perceived 

ease of use relndah, maka qualitative 

overload akan melningkat karelna 

individu melmandang pelnugasan audit 

lelbih sulit, dan melrasa kurang 

telrampil dalam melnggunakan sistelm 

selhingga melmbelrikan elfelk nelgatif 

dalam pelnggunaan sistelm informasi 

telknologi yang dimaksud.  

Kinelrja dapat diukur mellalui 

pelngukuran telrtelntu (standar), 

dimana kinelrja auditor belrkaitan 

delngan kualitas audit yang dihasilkan 

olelh selorang auditor.  

Research ini melngambil 

obyelk 21 Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Selmarang.  

Variabell pelnggunaan sistelm 

telrhadap pelnggunaan sistelm 

informasi telknologi pada pelnellitian 

Budiastuti (2020), melnunjukkan 

Perceived Ease of Use, Trust, dan 

Attitude Towards Using belrpelngaruh 

positif telrhadap minat pelnggunaan, 

seldangkan Perceived Usefulness dan 

Risk tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap minat pelnggunaan. Variabell 

pelnggunaan sistelm telrhadap karaktelr 

auditor pada pelnellitian Seltiatin 

(2018) melnunjukkan pelnggunaan 

telknologi informasi dapat 

melningkatkan pelngelndalian intelrnal 

(belrpelngaruh positif) delngan 

melnambahkan proseldur 

pelngelndalian baru. Seldangkan 

pelnellitian  

Variabell task force telrhadap 

kinelrja audit pada pelnellian Yuliyanti 

& Hanifah (2019) melnunjukkan task 



 
 

 
 

force belrpelngaruh nelgatif telrhadap 

kualitas audit.  

TELAAH PUSTAKA 

Grand Theory  

Unified Theory Of Acceptance And 

Use Of Technology (UTAUT) 

Berdasarkan literatur yang 

sudah ada, Venkatesh et. Al (2003) 

mengembangkan UTAUT sebagai 

synthesis (tiruan) penelitian 

technology acceptance sebelumnya. 

UTAUT memiliki empat kunci 

pembangun (key constructs) yang 

mempengaruhi niat perilaku untuk 

menggunakan teknologi atau 

penggunaan teknologi. Keempat 

kunci pembangun tersebut adalah 

performance expectancy, effort 

expectancy, social influence dan 

facilitating conditions. Tentunya isi 

dari kunci-kunci ini dapat diadaptasi 

dan disesuaikan agar sesuai dengan 

konteks pembahasan. 

Gambar 2.1 

Model UTAUT 

 

Sumber : Jurnal Venkatesh, Thong dan Xu, 

2012 

Gambar di atas menunjukkan 

bahwa ketiga kunci construct yaitu 

performance expectancy, effort 

expectancy, dan social influence 

mengarah kepada behavioral 

intention atau niat perilaku. 

Sementara itu kunci construct 

facilitating conditions mengarah 

kepada use behavior atau perilaku 

menggunakan.  

Kinerja Auditor 

Menurut Mangkunegara 

(2016 dalam Sembiring, 2018) 

mengatakan bahwa kinerja auditor 

adalah hasil dari pekerjaan dalam 

pelaksanaan kegiatan audit atas 

laporan keuangan organisasi atau 

perusahaan. Yang dapat 

mempengaruhi kinerja auditor : 

Pengetahuan (Knowledge), 

Keterampilan, Kemampuan (Ability), 

Motivasi (Motivation), Sasaran 

perusahaan tercapai. 

Penggunaan Sistem  

Pengguna sistem (system 

users) merupakan mayoritas terbesar 

dari information workers dalam suatu 

sistem informasi manapun mereka 

adalah orang yang menggunakan dan 

mengoperasikan sistem informasi. 

SIA juga melakukan kegiatan 

identifikasi berbagai kelompok 

pengguna dari informasi yang mereka 



 
 

 
 

butuhkan Caillouet and Lapeyre 

(1992 dalam Sembiring, 2018).  

Ada tiga kategori pengguna informasi 

akuntansi, yaitu: Internal users, 

External users with direct financial 

interest, External users with indirect 

financial interest. 

Sistem Informasi Teknologi 

Selibuiah sistelim infolrmasi 

adalah sistelim buiatan manuisia yang 

belirisi himpuinan telirinteligrasi dari 

kolmpolnelin manuial dan kolmpolnelin 

telirkolmpuitelirisasi yang belirtuijuian 

uintuik melinguimpuilkan data, 

melimprolselis data, dan melinghasilkan 

infolrmasi uintuik pelimakai Sidharta 

(1995 dalam Selimbiring, 2018). 

Indikatolrnya : Hardware (Pelrangkat 

kelras), Software (Pelrangkat lunak), 

Database (Basis data), Network 

(Fasilitas jaringan dan kolmunikasi), 

People (Olrang). 

Task Force 

Task forcei  adalah suiatui 

pelikelirjaan yang dilakuikan 

ollelih auiditolr dalam melimeliriksa 

lapolran keliuiangan dan melimbelirikan 

pelindapat telirhadap lapolran keliuiangan 

telirselibuit yang didalamnya telirdapat 

prolselis pelinelirimaan, pelirelincanaan, 

pelilaksanaan pelinguijian dan pelilapolran 

telimuian auidit (Ismail, 2018). 

Indikatolr: Sifat dan kolmplelksitas 

pelnugasan, Olbjelktivitas, Roltasi 

Pelnugasan, Supelrvisi,Pelngelmbangan 

dan pellatihan, Prolmolsi. 

Karakter Auditor  

 Karaktelir auiditolr meliruipakan 

pelirilakui yang haruis dimiliki ollelih 

seliolrang auidit u intu ik melilaksanakan 

tuigasnya (Ismail, 2018). Indikatolr 

:Intelgritas, Kolmpeltelnsi, Olbjelktivitas, 

Akuntabell, Prolfelsiolnal Kelrahasiaan. 

Gambar Kerangka Pikiran 

   

Hipoltelssis Pelnellitian : 

H1 : Pelnggunaan sistelm infolrmasi 

telknollolgi belrpelngaruh nelgatif 

signifikan telrhadap tingkat 

pelnggunaan sistelm.   

H2 : Task Force belrpelngaruh polsitif 

signifikan telrhadap tingkat 

pelnggunaan sistelm. 

H3 : Karaktelr auditolr belrpelngaruh 

polsitif signifikan telrhadap 

tingkat pelnggunaan sistelm 



 
 

 
 

H4 : Pelnggunaan sistelm infolrmasi 

telknollolgi, task force, karaktelr 

auditolr selcara simultan 

belrpelngaruh polsitif signifikan 

telrhadap tingkat pelnggunaan 

sistelm 

H5 : Pelnggunaan sistelm infolrmasi 

telknollolgi belrpelngaruh polsitif 

signifikan telrhadap kinelrja 

auditolr. 

H6 : Task Force belrpelngaruh polsitif 

signifikan telrhadap kinelrja 

auditolr.  

H7 : Karaktelr auditolr belrpelngaruh 

nelgatif signifikan telrhadap 

kinelrja auditolr. 

H8 : Pelnggunaan sistelm, task force, 

karaktelr auditolr selcara simultan  

belrpelngaruh polsitif signifikan 

telrhadap kinelrja auditolr. 

H9 : Pelnggunaan sistelm belrpelngaruh 

polsitif signifikan telrhadap 

kinelrja auditolr. 

H10 : Pelngaruh pelnggunaan sistelm 

tidak melmeldiasi dampak 

pelnggunaan sistelm infolrmasi 

telknollolgi telrhadap kinelrja 

auditolr. 

H11 : Pelngaruh pelnggunaan sistelm 

tidak melmeldiasi dampak task 

force telrhadap kinelrja auditolr. 

H12 : Pelnggunaan sistelm melmeldiasi 

dampak karaktelr auditolr 

telrhadap kinelrja auditolr. 

METODE PENELITIAN  

Populasi  

Polpuilasi dalam reiseiarch ini 

adalah auiditolr yang belikelirja di 21 

Kantolr Akuintan Puiblik (KAP) yang 

ada di Selimarang yang telirdaftar di 

OlJK. 

Sampel 

Pelinelintuian sampelil reiseiarch 

ini melingguinakan Puirposivei 

Sampling, yaitui pelinelintu ian sampelli 

delingan melingguinakan pelirtimbangan 

telirtelintui, dimana pelineliliti melimilih 

sampelil selicara su ibyeliktif delingan 

kelitelintuian-kelitelintuian yang 

dibuituihkan pelineliliti (Gholzali, 2016), 

antara lain : Auiditolr beliruisia lelibih 

dari 25 tahuin, masa kelirja auiditolr 

minimal 3 tahuin,latar belilakang 

pelindidikab minimal S1.  

Pelinelilitian muiltivariatei uintuik 

melinghituing sampelil melingguinakan 

ruimuis : 

n = 5 x Σ Indikatolr Pelinelilitian 

Suimbelir : Praselityol (2016) 

Kelitelirangan : 

n = Juimlah dari sampelil 



 
 

 
 

Σ = Juimlah toltal dari indikatolr 

variabelil pelinelilitian  

Telirdapat 80 sampelil dari belibelirapa 

KAP yang dapat diguinakan dalam 

pelinelilitian ini. 

Metode Pengumpulan Data 

Pelinelilitian ini melimakai 

melitoldeli pelinguimpuilan data kuielisiolnelir 

ataui angkelit.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

 Selimuia indikatolr variabelil 

dalam pelinelilitian ini adalah valid selirta 

mampui uintuik melinguikuir data dari 

variabelil yang suidah diteliliti selicara 

telipat, dimana r hituing dari masing-

masing indikatolr ˃ r tabelil yaitui 

0,2199. 

Uji Reliabilitas  

Selimuia variabelil pelinelilitian 

melimiliki nilai Cronbach Alpha lelibih 

> 0,7 itui belirarti selimuia variabelil yang 

digu inakan dalam pelinelilitian ini 

adalah reliliabelil. 

Uji Asumsi Klasik 

 Nilai prolbabilitas selimuia 

variabelil yang ada didalam pelinelilitian 

ini ˃ 0,05, selihingga dapat 

disimpuilkan bahwa polpuilasi 

belirdistribuisi nolrmal. 

Adapuin nilai pro lbalitas dari 

masing-masing variabelil pelinelilitian 

adalah 

a. Pelingguinaan SIT : 0,098 

b. Task Forcei   : 0,110 

c. Karaktelir Auiditolr  : 0,101 

d. Pelingguinaan Sistelim  : 0,193 

e. Kinelirja Auiditolr  : 0,141 

Uji Multikolonieritas 

Dapat disimpu ilkan bahwa 

tidak telirjadi mu iltikollolnieliritas antar 

variabelil belibas dalam moldelil religrelisi 

yang digu inakan dalam pelinelilitian ini. 

Hal ini dikarelinakan nilai VIF selimuia 

variabelil belibas jauih di bawah 10 dan 

hasil pelirhituingan nilai toleirancei lelibih 

belisar dari 0,10, hal ini belirari tidak ada 

kolrelilasi antar variabelil belibas yang 

nilainya llelibih dari 0,90. 

Uji Heteroskedastisitas. 

 

Tabelil 4.19 dan tabelil 4.20 

melinuinju ikkan bahwa nilai 

signifikansi selimuia variabelil yang 

digu inakan dalam pelinelilitian ini lelibih 

belisar dari 0,05, maka dapat 



 
 

 
 

disimpuilkan data tidak telirjadi 

masalah helitelirolskelidastisitas. 

Tabel 4.21 

Hasil Uji Regression step 1 

 

Su imbe lir : Data yang diollah, 2023 

Y1 = 12.805 - 0,013 X1 + 

0,073 X2 + 0,261 X3 + eli 

Analisis : 

Kolnstanta : 12.805 

Kolnstanta melimiliki kolelifisielin 

religrelisi 12.805 dan arahnya polsitif, 

artinya adalah pelingguinaan sistelim 

akan meliningkat selibelisar 12.805 

pelirselin delingan asu imsi variabelil 

pelingguinaan sistelim infolrmasi 

teliknollolgi, task forcei, dan karaktelir 

auiditolr dianggap kolnstan. 

Variabelil pelingguinaan sistelim 

infolrmasi teliknollolgi : -0,013 

Variabelil pelingguinaan sistelim 

infolrmasi teliknollolgi melimiliki 

kolelifisielinsi religrelisi selibelisar -0,013 dan 

arahnya neligatif.  

Variabelil task forcei : 0,073 

Variabelil task forcei melimiliki 

kolelifisielinsi religrelisi selibelisar 0,073 dan 

arahnya polsitif. 

Variabelil karaktelir auiditolr = 0,261 

Variabelil karaktelir auiditolr 

melimiliki kolelifisielinsi religrelisi selibelisar 

0,261 dan arahnya polsitif. 

Tabel 4.22 

Hasil Uji Regression Step 2 

 

Su imbe lir : Data primelr yang dio llah, 2023 

Y1 = 9.190 + 0,445 X1 + 0,059 

X2 - 0,017 X3 + 0,068 Y1 +  eli 

Analisis : 

Kolnstanta : 9.190 

Kolnstanta melimiliki kolelifisielin 

religrelisi 9.190 dan arahnya polsitif. 

Variabelil pelingguinaan sistelim 

infolrmasi teliknollolgi : 0,445 

Variabelil pelinggu inaan sistelim 

infolrmasi teliknollolgi melimiliki 

kolelifisielinsi religrelisi selibelisar 0,445 dan 

arahnya polsitif. 

Variabelil task forcei : 0,059 

Variabelil task forcei melimiliki 

kolelifisielinsi religrelisi selibelisar 0,059 dan 

arahnya polsitif. 



 
 

 
 

Variabelil karaktelir auiditolr = - 0,017 

Variabelil karaktelir auiditolr 

melimiliki kolelifisielinsi religrelisi selibelisar -

0,017 dan arahnya neligatif.   

Variabelil pelinggu inaan sistelim = 0,068 

Variabelil pelingguinaan sistelim 

melimiliki kolelifisielinsi religrelisi selibelisar 

0,068 dan arahnya polsitif. 

Pengujian Goodness of Fit 

Selicara statistik dapat diu ikuir 

dari nilai statistik t, dan kolelifisielin 

delitelirminsi (R2) antara lain : 

Uji Signifikansi Parameter 

Individual (U ji t) 

   

Su imbe lir : Data yang diollah, 2023 

Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Hipoltelisis pelirtama (H1) yang 

melinyatakan bahwa pelingguinaan 

sistelim info lrmasi teliknollolgi 

belirpelingaruih neligatif dan tidak 

signifikan telirhadap pelingguinaan 

sistelim dapat diterima. 

Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Hipoltelisis keliduia (H2 ) yang 

melinyatakan bahwa task forcei 

belirpelingaruih polsitif  signifikan 

telirhadap pelinggu inaan sistelim dapat 

diterima. 

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Hipoltelisis keliduia (H3 ) yang 

melinyatakan bahwa karaktelir auiditolr 

belirpelingaruih polsitif  signifikan 

telirhadap pelingguinaan sistelim dapat 

diterima. 

 

Pengujian Hipotesis  Keempat (H4) 

Jadi, kelisimpuilan hipoltelisis 

kelielimpat yang melinyatakan bahwa 

pelingguinaan sistelim infolrmasi 

teliknollolgi, task forcei dan karaktelir 

auiditolr selicara simu iltan belirpelingaruih 

polsitif dan signifikan telirhadap 

pelingguinaan sistelim dapat diterima.  

Uji Signifikan Parater Parsial (Uji 

t) 

Regression Step 2 

  

Su imbe lir : Data yang diollah, 2023 

Pengujian Hipotesis Kelima (H5) 

Hipoltelisis kelilima (H5) yang 

melinyatakan bahwa variabelil 



 
 

 
 

pelingguinaan sistelim infolrmasi 

teliknollolgi belirpelingaruih polsitif dan 

signifikan telirhadap kinelirja auiditolr  

dapat diterima. 

Pengujian Hipotesis Keenam (H6) 

Hipoltelisis kelielinam (H6) yang 

melinyatakan bahwa variabelil  task 

forcei belirpelingaruih polsitif dan 

signifikan telirhadap kinelirja auiditolr 

dapat diterima. 

Pengembangan Hipotesis Ketujuh 

(H7) 

Hipoltelisis kelielinam (H7) yang 

melinyatakan bahwa variabelil  karaktelir 

auiditolr belirpelingaruih neligatif dan 

signifikan telirhadap kinelirja auiditolr 

dapat diterima. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Kedelapan (H8) 

Jadi, kelisimpuilan hipoltelisis 

kelidelilapan yang melinyatakan bahwa 

pelingguinaan sistelim infolrmasi 

teliknollolgi, task forcei, karaktelir auiditolr 

dan pelingguinaan sistelim selicara 

simuiltan belirpelingaruih polsitif dan 

signifikan telirhadap kinelirja auiditolr 

dapat diterima.  

Pengembangan Hipotesis 

Kesembilan (H9) 

Hipoltelisis kelielinam (H9) yang 

melinyatakan bahwa variabelil  

pelingguinaan sistelim belirpelingaruih 

polsitif dan signifikan telirhadap kinelirja 

auiditolr dapat diterima. 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Belirdasarkan uiji religrelisi yang 

telikah dilakuikan, maka didapatkan 

hasil selipelirti belirikuit : 

Regression Step 1 : 

-P1 : Uinstandardizeid coeifficieints 

beita pelingguinaan sistelim 

infolrmasi telikno llolgi (X1) 

melimiliki nilai selibelisar -0,013 

-P2 : Uinstandardizeid coeifficieints 

beita task forcei (X2) melimiliki 

nilai selibelisar 0,073 

-P3 : Uinstandardizeid coeifficieints 

beita karaktelir auiditolr (X3) 

melimiliki nilai selibelisar 0,26 

Regression Step 2 : 

-P4 : Uinstandardizeid coeifficieints 

beita  pelingguinaan sistelim 

infolrmasi telikno llolgi  (X1) 

melimiliki nilai selibelisar 0,445 

-P5 : Uinstandardizeid coeifficieints 

beita task forcei (X2) melimiliki 

nilai selibelisar 0,059 



 
 

 
 

-P6 : Uinstandardizeid coeifficieints 

beita karaktelir auiditolr (X3) 

melimiliki nilai selibelisar -0,017 

-P7 : Uinstandardizeid coeifficieints 

beita pelingguinaan sistelim (Y1) 

melimiliki nilai selibelisar 0,068 

Melincari nilai eli1 belirdasarkan nilai 

delitelirminasi R squiarei : 

1. Dari reigreission steip 1 : 

Nilai eli1 = √1 − 𝑅2 = √1 − 0,086 

= √0,914 = 0,956 

Pelirsamaan struiktuiral selibagai 

belirikuit : 

Y1 = -0,013 (X1) + 0,073 (X2) + 

0,261 (X3)+ 

0,956 

2. Dari reigreission steip 2 : 

Nilai eli1 = √1 − 𝑅2 = √1 − 0,214 = 

√0,786 = 0,886 

Pelirsamaan struiktuiral selibagai belirikuit: 

Y2 = 0,445 (X1) + 0,059 (X2) – 0,017 

(X3) + 0,068 (Y1) + 0,886 

 

Direct and Indirect Effect 

Pengaruh Penggunaan Sistem 

Informasi Teknologi (X1) terhadap 

Kinerja Auditor (Y2) 

Hipoltelisis keliselipuilu ih (H10) yang 

melinyatakan bahwa pelingguinaan 

sistelim tidak melimelidiasi pelingaruih 

pelingguinaan sistelim infolrmasi 

teliknollolgi  telirhadap kinelirja auiditolr 

dapat diterima. 

Pengaruh Task Force (X2) terhadap 

Kinerja Auditor (Y2) 

Hipoltelisis keliselibelilas (H11) yang 

melinyatakan bahwa pelingguinaan 

sistelim tidak melimelidiasi pelingaruih task 

forcei telirhadap kinelirja au iditolr dapat 

diterima. 

Pengaruh Karakter Auditor (X3) 

terhadap Kinerja Auditor (Y2) 

Dapat dikelitahuii bahwa 

pelingaruih langsuing (-0,017) < 

pelingaruih tidak langsu ing 0,01774, 

maka huibuingan antara karaktelir 

auiditolr (X3) delingan kinelirja auiditolr 

(Y2) karaktelir auiditolr belirpelingaruih 

selicara tidak langsuing telirhadap 

kinelirja auiditolr. 

Hipoltelisis keliduia belilas (H12) 

yang melinyatakan bahwa pelingguinaan  

sistelim melimelidiasi pelingaruih karaktelir 

auiditolr telirhadap kinelirja auiditolr 

dapat diterima. 

Huibuingan antar variabelil 

delipelindelin dan indelipelindelin pelinelilitian 

ini dapat dilihat pada tabelil 4.27. 



 
 

 
 

Tabel 4.27 

Pengaruh Direct dan Indirect 

 

Su imbe lir : Data primelir yang dio llah, 2023 

Nilai R2 yang kelicil 

melinuinju ikkan bahwa kelimampuian 

variabelil - variabelil indelipelindelin dalam 

melinjelilaskan variasi variabelil delipelinelin 

amat telirbatas (Gholzali, 2016). 

                       Tabel 4.28 

  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

       Regression Step 1 

Su imbe lir : Data primelr yang dio llah, 2023 

Analisis Koefisien Determinasi 

Regression Step 1 : 

Adjuist R2 reigreission steip 1 

selibelisar 0,050 yang artinya variasi 

variabelil pelinggu inaan sistelim dapat 

dijelilaskan ollelih variabelil pelingguinaan 

sistelim infolrmasi teliknollolgi, task forcei 

dan karaktelir au iditolr selibelisar  5 % 

pelirselin, selidangkan sisanya selibelisar 95 

% pelirselin dipelingaruihi ollelih variabelil-

variabelil lain di lu iar moldelil. 

Tabel 4.29 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Regression Step 2 

 

Su imbe lir : Data primelir yang dio llah, 2023 

Analisis Koefisiens Determinasi 

Regression Step 2 : 

Belisarnya Adjuisteid R2 reigreission 

steip 2 adalah 0,172 yang artinya 

variasi kinelirja au iditolr pada 

reigreission steip 2 dapat ditelirangkan 

ollelih variabelil pelingguinaan sistelim 

infolrmasi teliknollolgi, task forcei, 

karaktelir auiditolr dan pelingguinaan 

sistelim dipelingaruihi ollelih variabelil lain 

di luiar moldelil pelirsamaan religrelisi.  

Kesimpulan  

1. Pelingguinaan sistelim infolrmasi 

teliknollolgi belirpelingaruih nelgatif 

signifikan telirhadap pelingguinaan 

sistelim. 

2. Task Forcei belirpelingaruih polsitif 

telirhadap pelingguinaan sistelim. 

3. Karaktelir auiditolr belirpelingaruih 

polsitif telirhadap pelingguinaan 

sistelim.  

4. Pelingguinaan sistelim infolrmasi 

teliknollolgi, task forcei dan karaktelir 

auiditolr selicara simu iltan 

belirpelingaruih polsitif signifikan 

telirhadap pelingguinaan sistelim.  



 
 

 
 

5. Pelingguinaan sistelim infolrmasi 

teliknollolgi belirpelingaruih polsitif  

signifikan telirhadap kinelirja 

auiditolr.  

6. Task forcei belirpelingaruih polsitif 

signifikan telirhadap kinelirja 

auiditolr.  

7. Karaktelir au iditolr belirpelingaruih 

neligatif  signifikan telirhadap kinelirja 

auiditolr.  

8. Pelingguinaan sistelim infolrmasi 

teliknollolgi, task forcei, karaktelir 

auiditolr dan pelingguinaan sistelim 

selicara simu iltan belirpelingaruih 

polsitif signifikan telirhadap kinelirja 

auiditolr.   

9. pelingguinaan sistelim belirpelingaruih 

polsitif signifikan telirhadap kinelirja 

auiditolr.  

10. Pelingguinaan sistelim tidak 

melimelidiasi pelingaruih 

pelingguinaan sistelim infolrmasi 

teliknollolgi  telirhadap kinelirja 

auiditolr.  

11. pelingguinaan sistelim tidak 

melimelidiasi pelingaruih task forcei 

telirhadap kinelirja auiditolr.  

12. Pelingguinaan  sistelim melimelidiasi 

pelingaruih karaktelir au iditolr 

telirhadap kinelirja auiditolr.  

Saran Penelitian Mendatang 

1. Olbyelik pelinelilitian dapat dipelirluias 

tidak hanya selikelidar KAP kolta 

Selimarang saja, namu in bisa ju iga 

delingan melingambil olbyelik KAP 

dari kolta lain. 

2. Uintuik pelinelilitian selilanjuitnya dapat 

melinambahkan variabelil-variabelil 

lain yang belirpelingaruih telirhadap 

pelingguinaan sistelim dan kinelirja 

auiditolr selipelirti beliban kelirja, 

kolmpelitelinsi, pelingalaman auiditolr, 

indelipelindelinsi, kelimampu ian dan 

lain selibagainya. 

3. Melinambah ju imlah sampelil yang 

lelibih banyak selihingga 

melindapatkan hasil yang lelibih 

delitail. 

4. Melincolba melitoldeli elixpelirimelint 

selihingga hasil yang didapat dapat 

melindelikati relial. 

 

Saran 

1. Variabelil pelingguinaan sistelim 

infolrmasi teliknollolgi melimiliki 

pelingaruih kelicil telirhadap 

pelingguinaan sistelim, selidangkan 

variabelil kinelirja auiditolr melimiliki 

pelingaruih yang belisar telirhadap 

pelingguinaan sistelim. Telirkait 

delingan hal telirselibu it, alangkah 

baiknya jika pimpinan KAP kolta 



 
 

 
 

Selimarang beliruipaya 

meliningkatkan pelingguinaan 

sistelim infolrmasi teliknollolgi yang 

ada dalam peliruisahaan. Selilain itui, 

task forcei juiga pelirlui uintu ik 

ditingkatkan lagi u intu ik para 

auiditolr. 

2. Pelingguinaan sistelim infolrmasi 

teliknollolgi juiga melimbelirikan 

pelingaruih belisar telirhadap kinelirja 

auiditolr, selihingga skill dan 

karaktelir au iditolr yang dimiliki 

ollelih auidito lr pelirlui ditingkatkan 

uintuik melinjaga kinelirja auiditolr 

agar telitap baik. 
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